BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data pada bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari sumber data Asahi Shimbun Digital Asahi Shimbun Digital dan
Yomiuru Shimbun News, ditemukan sebanyak 17 kalimat bahasa Jepang
yang terdapat fukugoudoushi yang terbentuk dari verba komu dengan
rincian 7 data didapat dari Asahi Shimbun Digital dan 10 data didapat dari
Yomiuri Shimbun News. Kemudian klasifikasi makna fukugoudoushi komu
menurut Fumiko didapat data 7 data masuk kedalam tipe A yaitu V1 tidak
memiliki implikasi “pergerakan ke arah dalam”, 6 data masuk kedalam tipe
B vyaitu V1 memiliki implikasi “pergerakan ke arah dalam” dengan
sendirinya, 3 data masuk kedalam tipe C yaitu perubahan yang diakibatkan
oleh keadaan yang ditunjukan oleh V1 dan keadaan tersebut berlangsung
tetap, dan 1 data masuk kedalam tipe D yaitu perubahan yang diakibatkan
oleh perbuatan berulang-ulang atau berkelanjutan V1 dan adanya sebuah
tujuan atau target.

Berikut adalah tabel hasil analisis teori makna komu menurut Fumiko.
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adanya sebuah tujuan atau

target.

No | Kilasifikasi makna komu | Jumlah Fukugoudoushi
Tipe A : V1 tidak memiliki DZE X iATe, WA Te, HILA
1 | implikasi “pergerakan ke 7 T, FEONATe, BTIATe, KT
arah dalam.” Ate, £V IATe,
Tipe B V1 memiliki
P T O AL, AL, AR
implikasi -~ “pergerakan ke J Fa B .
2. 5 WiAte, JHY AT, ADIA
arah dalam” dengan
UO
sendirinya.
Tipe C : perubahan yang
diakibatkan oleh keadaan
3. |yang ditunjukan oleh V1 3 SIATe, VAT, 5 AIATs.
dan keadaan  tersebut
berlangsung tetap
Tipe D : perubahan yang
diakibatkan oleh perbuatan
berulang-ulang atau .
4. 1 Firte,
berkelanjutan V1  dan
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2. Dari 17 data fukugoudoushi yang mengandung verba komu, sebanyak
13 data merupakan verba jenis ishidoushi dan 4 data merupakan verba
jenis muishidoushi. Selain iu, didapatkan 4 macam pola hubungan
komponen makna pembentuk fukugoudoushi komu yaitu :

a. V1 merupakan penentu makna keseluruhan sebanyak 7 data.
b. V1 dan V2 digabungkan menjadi sulit dianalisis sebanyak 1 data.
c. Perbuatan V1 dilakukan lalu diikuti perbuatan V2 sebanyak 5 data.

d. V2 pengganti kosakata lain sebanyak 4 data.

Berikut adalah tabel hasil analisis pola hubungan makna

pembentuk pada fukugoudoushi komu.

No

Pola pembentuk
Jumlah | Fukugoudoushi
hubungan makna

L. V1 merupakan penentu 7 FEODIAD . NIAD, BLA
makna keseluruhan A, HZIAD. AVIA

C.EVRAL. AViAL.

2. V1 dan V2 digabungkan 1 RIAL .

menjadi sulit dianalisis

3. Perbuatan V1 dilakukan lalu 5 DF &AL, ERiIAD ., R’
diikuti perbuatan V2 CIAEG . BITRAC . BT

‘i)\o




79

4, V2 pengganti kosakata lain 4 HIAG. BOIAL ., A

{)\\ Yé\z)_jéto

B. Saran
Pembelajaran tentang fukugoudoushi tidak cukup jika hanya dengan
mengandalkan buku pelajaran saja, untuk itu penulis memberikan beberapa
saran yaitu :

1. Karena terbatasnya informasi yang didapat jika hanya mengandalkan buku
pelajaran yang digunakan dalam perkuliahan, bagi pengajar bahasa Jepang
diharapkan dapat memberikan penjelasan yang mendetail tentang
fukugoudoushi untuk menambah pengetahuan para pembelajar bahasa
Jepang.

2. Bagi pembelajar bahasa Jepang yang ingin lebih mengetahui tentang
fukugoudoushi dapat melakukan penelitian ataupun mencari literatur dari
berbagai sumber tentang penggabungan kata, jenis kata pembentuk juga
makna yang dihasilkan setelah penggabungannya.

3. Penelitian ini berfokus pada fukugoudoushi verba komu sebagai verba
belakang, untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
fukugoudoushi, dapat meneliti fukugoudoushi verba toru sebagai unsur

depan dan unsur belakang.



